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ABSTRACT
Tanah merupakan komponen yang sangat penting dalam teknik sipil, selain dapat dijadikan sebagai bahan konstruksi, tanah dapat
pula berfungsi sebagai lokasi dari suatu konstruksi. Dalam pekerjaan sangat diperhitungkan kondisi tanah, jenis tanah dan parameter
tanah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan kapur pada nilai kepadatan tanah, dengan
variasi campuran 0%, 3%, 6%, 9% dan 12 % kapur terhadap tingkat kepadatan tanah lempung Desa Cot Seunong Kecamatan
Montasik. Pemilihan tanah tersebut karena banyak digunakan sebagai bahan timbunan pada bangunan dan penimbunan badan jalan
pada wilayah Kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Kapur adalah bubuk atau mortal kapur dicampur dengan banyak cat krim. Kapur
atau bubuk dapat dirumuskan mortal kapur atau semen mortal kapur untuk pasangan bata atau karya plaster. Penelitian ini
menggunakan kapur dengan persentase sebesar 0% 3% 6% 9% 12%. Penelitian ini dimulai dengan memeriksa sifat-sifat fisis dan
pengujian pemadatan Standard dan Modified Proctor. Pengujian sifat-sifat fisis meliputi pengukuran berat jenis, batas cair, batas
plastis dan pembagian butir. Hasil pengujian sifat-sifat fisis tanah Cot Seunong yang di peroleh berat jenis 2,666, batas cair 76,37
%, batas plastis 24,56 %, indeks plastis 51,81 %, dan lolos saringan No.200 78,97 %. Adapun menurut sistem klasifikasi AASHTO
tanah ini tergolong  kelompok A-7-6 (28), sedangkan menurut sistem klasifikasi USCS tanah Cot Seunong tergolong dalam tanah
lempung anorganik plastisitas tinggi (CH). Berdasarkan hasil pengujian standard proctor dan modified proctor, berat volume kering
maksimum (Î³d max) dengan menggunakan modified proctor lebih tinggi dibandingkan dengan metode Standard Proctor yang
distabilisasi kapur.
